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PENDAHULUAN

Sampai ssat ini badak jawa (Rhincceros gondaicug)
merupakan salah satu dari lima jenis badak yang masih

bertahan hidup, Dahulu daerah penyebarannya meliputi
India, Bangladesh, Indocina, Asia Tenggara, Sumatera dan
sebagian besar pulau Jawa (TALBOT,1960),

Kenyataannya populasi tiga Jjenis badak asia,
yaitu badsk india (Bhipocerog upicornisg), badak jawa

(Bhinoceros gopdaicug) dan badak sumatera (Dicerorhinus
gupatrengis) telah hampir punah dari seluruh tempat dise

tribusl asalnya sehingga tidak mungkin lagl menentukan
specara pastl dimana sebetulnya daerah asal jenis badak
asla itu; juga sama sulitnya untuk menetapkan corak habj
tat yang bagaiman tempat hidup mereka berassl (SCHENKEL
et al, 1978)

Dewasa ini habitat badak sudah semakin terdesak,
hidup di tempat terpencil., Ini disebabkan oleh persaingan
hidup dengen manusia, karena manusia memerlukan daarah
baru untuk memperluas pertsnign, pemukiman dan mengada-
kan penebangan hutan untuk bahan kontruksi dan kayu bakar.
Gangguan ini ditambah dengan perburuan yang tidak mengs
enal kasihan, hampir saja membasmi seluruh pupuluj.j_,
badak (SAJUDIN, 1979).

Sejak pertengahan abad ke-20, populasi badak jawa
yang terakhir hanya dapat ditemukan di Semenanjung Ujung
Kulon, yaitu sebuah cagar alam, berbentuk hampir segi
tiga, dengan luas sekitar 39.120 ha. Il bagian timur
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dibatasi oleh tanah genting yang lebarnya sekitar 2 km.
tidak ada manusia yang bermukim disana (HOOGERWERF, 1970;
1PB, 1976).

Selama 30 tahun terakhir ini badak jawa hidup dalam
hutan yang rapat; hampir tidak pernah didatangl manusia,
dengan perlindungan dan pengawasan yang terus menerus sefl
ta menyeluruh, Dengan demikian badsk jawa ini dapat melap
jutkan keturunannya dan populasinya sedikit demi sedikit
meningkat derli sekitar 25 ekor pada tahun 1967 sampai mep
jadi sekitar 58 ekor pada tahun 1980 (SAJUDIN, 1981).

Dengan adanya pertambahan populasi yang terus mene-
rus, sedangksan wilayah Semenanjung Ujung EKulon relatif
tetap dan sempit, maka pada suatu saat setelah populasi
badak jawa di Ujung Kulon mencapal batas optimum, akan
timbul masalah baru dan harus dipikirkan pengelolaan se-
lanjutnya. Fengetanhuan mengenai habitat badak jawa dan
penyebaran populasi di seluruh wilayah Ujung Kulon per-
lu bagi usaha pelestarian badak jawa itu,

Fenulis telah mendapatkan kesempatan melakukan peng
amatan kehidupan badak jawa di Cagar Alam Ujung Kulon mu-
lai bulan Desember 1980 sampal dengan Desember 1981, da=
lam rangka proyek penelitian badak jawa yang disponsori
oleh Dana Margasatwa Sedunia (World Wildlife Fund),

Dewasa inl baru ada beberapa penelitian terhadap
badak jawa dan Ujung Kulon sebagai habitatnya. Oleh kare-
na itu penulis mencoba menuangkan pengalaman tersebut, di-
tambah dengan hasil studi pustaka ke dalam tulisan ini.
Mudah mudahan ada manfaatnya,



BAB 1
TINJAUAN UMUM BADAK JAWA

BHenua Agia dan Afrika adalah tempat hidup badak.
Saat ini hanya tinggal 5 jenis badak yang dapat memper-
tahankan hidupnya, yaitu 3 jenis hidup di benua Asia dan
2 jenis di Afrika. Badak jawa (RBhinoceros sondaicus) ter
masuk dalam anak suku Rhinocerotinae yang saat ini hanya
terdapat hidup di Ujung Kulon, Jawa Barat (SAJUDIN, 1979:
SCHENEEL and SCHENKEL,1969).
A. Tatansms dap Klaeifikesi

CAMFER tahun 1772 adalah orang pertama yang menyg
takan bahwa badak yang hidup di Jawa berbeda dengan badak

india (Rhinoceros unicornis). RAFFLES tahun 1817 membukti
kan bahwa badak jawa bercula satu juga hidup di pulau Su-
matera, disamping badak sumatera (Dicerorhinus pumstren-
glg) . DESMAREST tahun 1822 memberikan pemerian ilmiah
yang pertama kali bagl badak jawa dan diberi nama
Bhinocergs gondaicus Desmarest, 1822, (SCHENKEL and
SCHENKEL, 1969)

Dalam sistematik, Bhipocercos gondaicus diklasifi-
kasikan sebagal berikut (GROVES, 1967) :

Filum : Chordata

Anak filum : Vertebrata
Kelae : Mammalia
Bangsa : Perissodactyla

Anak bangsa: Ceratomorpha



Suku : Rhinocerotidae

Anask suku : Ehinocerotinae

Margs : BEhlnocergos LINNAEUS, 1758

Jenis : Ehinocergs gondajcus DESMAREST, 1822,

Dari perbedaan bentuk dan besar tengkorak kepala
dan gigi GROVES tahun 1967 mebagl lagl jenis ini ke dalam
3 anek jenie sebegai berikut ;
1. Bhipoceros sopdaicus gondaicug DESMAREST, 1822, Daerah
penyebarannya di pulau Jawa.
2. Bhipoceros gopndaicus floweri GRAY, 1867. Daerah penye-
barannya di pulasu Sumatera.
5. Bhinocergs sondaicug inermis LESSON, 1840, Daerah pe-
nyebarannysa di sekitar delta sungai Gangga, India,
B. rikemb bad

Evolusl marga Rhinocerogs sejajar dengan kuda yang
pada akhir zamam tertier dan peistosin tersebar dalam jupg

lah bayak, di Eropa terdapat pada pertengahan eoein sam-
pal pleistosin dan di Amerika Utara pada akhir eosin sam-
pel akhir pliosin, serta di Asia sudash ada pads akhir
eogin, lelu di Afrika pada miosin den sampail ssat ini ma-
slh tetap ditemukan hidup (ANDERSON and JONES, 1967).
Hyrachyidae WOOD (1927), Hyracodontidae COFE (1879)
dan Amynodontidae SCOTT and OSBORN (1883) adalah kerabat
dekat badak yang telah ditemukan dalam bentuk fosil. Rhi-
nocertidae mempunyai 30 marga yang sudah punah, disamping
4 yang masih bertahan hidup saat ini (SIMPSON, 1945).
Disamping Bhingceros dan Dicerorhinus, ansk suku
Rhinocerotinae mssih mempunyal paling sedikit 2 marga



lain, yaitu Gaipdatherium dan Coelodopta yang merupakan
nenek moyang badsk saat ini, Kerabat badak jawa yang tep

dekat ialah Bhinocero gondaicus eivasppndaicus DUBODIS,
1890, Yang hidup pada waktu pleiestosin (GROVES,1967).
Ce Morfologi

Beberapa cirl Bhipoceros gopdajcug ialah sebagai
berikut (GROVES, 1967; HOOGERWERF, 1970; MANULLANG, 1975)

Berukukuran menengah di antara dua rekannya dari Asla,
yaitu badak india dan badak sumatera. Ukuran tinggi dari
telapak kaki sampai bahu 168 = 175 cm, panjang badan dari
mulut sampai dengan ekor 392 cm, panjang kepala 70 cm,
berat tubuh 2.280 kg. Tubuh tidak berambut, kecuali di
bagian daun telinga dan ekor; tubuh dibungkus kulit tebal
25 = 30 mm, yang bercorak mozalk, Mempunyai lipatam kulit
pada baglan bswah leher hingga baglan atas berbatasan
dengan bshu; lipatan di atas punggung membentuk sadel dan
ada lipatan lagl di dekat ekor dan bagian stas kaki he- -
belakang.

Hidungnya lebar, mata kecll, telinga di atas kepa-
la agak ke belakang. Mempunyal tiga buah kuku di setiap
kakinya, ekornya pendek dan berambut., Badak jawa jantan
mempuny&ail cula yang peanjangnya sampaili 27 cm, badak beti-
na hempir tiada bercula, hanya ada tonjolan kecil di atas
tulang hidung. Susunan giginya adalsh = & 3= 2,

D. Penyebaran dan Populasi
Daerah penyebaran badak jawa dahulu meliputi
Bangladesh, India Timur, Burma, Thailand, Lacs, Eamboja,



Vietnam dan Semenanjung Malaya. Ada juga kemungkinan ter
dapat di daratan Cina Selatan, di sepanjang aliran sung-
al Mekong dan songkoi. Ii Indonesia dahulu terdapat di
pulau Sumatera dan Jawa (LOCH,1937; ANSELL,1947; SANTA=-
PAU, 1958; TALBOT, 1960).

Di pulau Sumatera pernah diketahui hidup dari dag
rah Aceh di Sumatera Utara sampal daerah Lampung, Sumatg
ra Selatan; pada tahun 1927 maeih ditemukan di Langhkat
dan tahun 1933 di Palembang (BEAUFORT,1934; HOOGERWERF,
1934).

i pulsu Jawa ditemukan terutama di bagiasn barat
dan tengah. Tahun 1833 masih ditemukan di Wonosobo, 1834
di Nusakambangan, 1866 di Telagawarna, 1867 di gunung
Slamet, 1870 di Tangkubanperahu, 1880 di sekiatar gunung
Gede, 1881 di gunung Papandayan, 1897 di gunung Ceremai
dan pada tahumn 1912 di sekitar daerah Karawang. Pada ta-
bun 1934 FRANCE menembak seekor badsk jawa jantan di Ka-
rangnunggal, Tasikmalaya dan menurut catatan merupakan
individu terakhir yang terdapat di luar daerah Ujung Eu=-
lon dan sekitarnya. Sampal saat ini Ujung Kulon merupa-
kan habitat terakhir bagi satu populasi badak Jjawa di
dunia (S0DY, 1941; HOOGERWERF, 1970).

Populasi badak jawa mengalami kemunduran yang he-
bat Bejsk awal abab ke 20, disebabkan oleh perburuan
yang terus menerus. Hal ini ditambah lagli dengan lamanya
gelang waktu yang diperlukan diantars kelahiran anak
pertama dan selanjutnya, lama dalam kandungan adalah se-
kitar 16 = 16 bulan dan selama sekitar 18 bulan induk



magih mengasuh anaknya sehingga belum dapat terjadi keha-
milan selanjutnya. Selein itu meningkatnya aktifitas ma-
nusia telah mendesak kehidupan satwa ini, di daerah penys
barannya yang terdahulu badak jawa sudah tidak dapat di
temukan lagi saat ini (tabel 1) (TALBOT,1960; SCHENKEL
and SCHENKEL, 1969; HOOGEREWERF, 1970).

Badak jawa pertama kali dilaporkan hidup di Ujung
Kulon pada tahun 1861, pada saat itu belum ada usaha per-
lindungan, sehingga populasinya terus menurun oleh adanya
perburuan, Blarpun pada tahun 1931 telah dikeluarkan or-
donanei Perlindungan Hinatang lLiar, dan badak jawa terma-
gpuk ke dalam binatang yang dilindungi. Perburuan terhadap
jenie ini tetap tidak dapat dicegah sampal tahun 1967.
Sejak tahun itu baru dimulai perlindungan yang menyeluruh
dan pengawasan yang terus menerus dan berhasil memperta-
hankan kehidupan badak itu serta melanjutkan keturunannya
(BOOGERWERF, 1970; SAJUDIN, 1980).

Sejak tahun 1967 telah diadskan sensus badak jawa
yang berlangsung tiap tahun hingga saat ini (kecuali ta-
hun 1970 tidak diadakan sensus), SCHENKEL and SCHENEEL
(1969) beserta PPA (1980) membagi Ujung Kulon atas bebe-
rapa daerah kongentrasi badak jawa., Tiap daerah mempunyai
batas alam misalnya pantai, hulu atau muara sungai.
Daerah ini dijelajahi untuk dicatat jumlah, jenis kela-
min badak bedasarkan Jejak jejak yang ada.

Cara di atas masih diteruskan oleh AMMANN (1980)
dengan membagi Ujung Kulon atas 10 daerah konsentrasi



badak, SAJUDIN dkk (1981) membuat sensus dengan membagi
Semenanjung Ujung Kulon atas 11 jalur transek dengan arah
tertentu dari pantal utara ke selatan, Jarak antara satu
Jalur dengan yang lain sekitar 2,5 km, Ternyata hasil
yang diperoleh tidak berbeda jauh dengan hasil sensus ta-
hun sebelumnya, biarpun metode yang dipakai berlainan,

Sensus pefrtama ditahun 1967 yang dipelopori oleh
SCHENEEL and SCHENKEL, menghasilkan jumlah sekitar 28 -
29 ekor, jumlsh yang sedikit ini sangat mengejutkan.
Sejsk itulah perhatian terhadgp perlindungan badak jawa
lebih ditingkatkan, ditambah dengan perhatian dan bantuan
darl Badan Internasional untuk pelestarian alam dan
sumber daya alam (International Union for Conservation
Nature and Natural Resources) dan Dana Margasatwa Sedunia
(World Wildlife Fund).

Sejalan dengan itu ditingkatkan eistim pengawasan,
penambahan petugas, pendidikan dan latihan bagi petugas
dan memperbaiki kesejahteraan petugas, Belain itu setiap
tahun diadakan sensus untuk memonitor populasi badak jawa,
hesil sensus hingga saat inl memperlihatkan suatu penam=
bahan yang tetap dari populasi satwa ini setiap tanunnya
(tabel 2).

Jumlah minimum dan maksimum dari hasil sensus ba-
dak jawa tiap tahunnya berubah sedemikian rupa, bedasar-
kan hasil analisa statistik jumlsh tapak yang ditemukan.,
Selain itu ukuran tapak yang ditemukan dapat juga dipela-
jari populasi kelompok usianya (SAJUDIN dkk, 1981).
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TABEL 1, Distribusl dan Populasi Badak Jawa

Tempat ! Tahun 1935 1) ! Tahun 1958 o)

Yunan & KEwangsl . "

Bangladesh il i

Assam (India) i -

Burma 4 "

Indocina 18 .

Malaysia 6 s

Muangthai 8 ¢

Sumatera b b

Jawa 2l 12 = 24

Sumber: 1) LOCH (1937); 2) TALBOT (1960).
*+ Punah * Tidak ada catatan

TABEL 2. Pertambahan Populasli Badak Jawa di Ujung Eulonm
PFA (1580).

Tahun ! Minimum (ekor) ! Maksimum (ekor)

1967 21 28
1968 20 29
1969 22 5
1970 tidak diadakan sensus
1971 33 Lo
1972 LO L5
1972 38 L6
1974 L1 b
1975 L5 24
1976 Lydy o2
1977 by b
1978 L7 57




BAEB 1II

KEADAAN UMUM UJUNG EULON

A. Geografi, Luss dan Status
Geografi

Secara geografi Semenanjung Ujung Kulon terletak
diantara 6°38" - 6°51' Lintang Selatan dan 105°12" -
].Dbu}t]’ Bujur Timur. Semenanjung yang hampir berbentuk
segitiga dengan sisl yang terpanjang sekitar 25 km, ter
letak di ujung paling barat Pulau Jawa. Sebelah utara
dan barat berbatasan dengan Selat Sunda, Semenanjung
sebelah selatan berbatasan dengan Samudera Indonesia.
Di pebelah timur berbatasan dengan tanah genting semplit,
lebarnya hanya sekitar 2 km. Bagain utara berakhir di
Legon Pukis dan bagian selatan berakhir di Karang Ran -
jang serta lebih ke timur lagi terletak Gunung Honje
(IPB, 1976; BLOWER and ZON, 1978).

Luas dan Status
Wilayah semenanjung Ujung Kulon meliputi luas

gekitar 39.120 ha. Berdasarkan pembagian wilayah kerja
Iirektorat Perlindungan dan Pelestarian Alam, semenan -
jung Ujung Kulon dikelola oleh Sub Balai Kawasan Peles-
tarian Alam Ujung Kulon. Termasuk juga pengelolaan
Cagar Alam Pulau Panaitan, Krakatau dan Peucang (17.500
ba):; Cagar Alam Gunung Honje I (10.000 ha); Cagar Alam
Gunung Honje II (9.499 ha) dan Hutan Wisata Gunung
Aseupan Carita (95 ha).

11
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Batas puntil semenanjung Ujung Kulon yang me =
rupakan cagar alam, adalah garis khaysl yang mengelilingi
sejauh 500 m dari batas air surut terendah., Dimulai dari
Tanjung Layar di bagian paling barat daya, menyusur ke
utara sampal Nylur-Tanjung Alang-Alang yang merupakan
titik utara dari vjung segitiga tersebut, lalu ke arah
tenggara sampai di Legon Pakis, lalu memotong tanah gen=-
ting ke Karang Ranjang. Diterusken ke barat melalui Tan=
jung Tereleng dan Cibunar lalu mengelilingi tebing
Gunung Payung, Sanghyangsirah dan Ciramea, akhirnya ge-
telah melintasl Tanjung Erenceng, bertemu kembali
dengan titik Tanjung Layar yang merupekan titik pertama
dari Pulau Jawa (HOOGERWERF, 1970; ELOWER and ZON, 1978).

Sejak Taman Nasional Ujung Kulon diresmikan tahun
1980, sebagian besar semenanjung Ujung Eulon ditetapkan
sebagai mintakat (kawsean) inti, Karena suatu Taman
Nasional mempunyai multifungei, selain untuk pendidikan
dan penelitian juga membuka jembatan kesempatan bagi
kunjungan wisatawan dan peminat leinnya ke daesrah yang
telah ditentukan, seperti Tanjung Layar, Ciujungkulon,
sampal dengan Gunung Payung, Cibunar, pesisir Nyiur dan
Cigenter yang ditetapkan sebagal mintakat rimba (Wild-
erness Zones), yang dapat dikunjungi. (ELOWER and ZON,
1978).

B. Topografi dan Geomorfologi
Semenanjung Ujung Kulon terbagi dengan jelas dalam

tigs baglan besar, yaitu pegunungan tinggl yang berdiri
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gecara nyata di sebelah barat dari Sungai Cibunar dan
Ciujungkulon. Bagain tengah yang luas membentuk bukit
dan dataran tinggl ke arah timur laut dan selatan.
Bagian terakhir yaltu butan pasang surut rawa bakau,
mulai dari Jamang, antara sungai Cihandeuleum dan Ci =
bandawoh, terus ke arah tenggara menyusuri Teluk Selamat
Datang hingga Lanah genting dan sebelah utara Tanjung
Teraleng (HOOGERWERF, 1970).

Gunung di baglan barat merupakan rangkaian pe =-
gunungan yang membentuk punggung-punggung semplit dengan
tebing yang tegak lurus ke arah lsut, di sekitar pantai-
nya banyak terdapat pulau karang besar dan kecil. Puncak
Gunung Payung (480 m) dan Gunung Guhabendung (500 m) yang
terletak di baglan barat daya, merupakan titik tertinggi
di semenanjung ini. Darl arah Cibunar punggung gunung ini
berjalan memanjang di tepi pantai ke arah barat lsut dan
gedikit demi sedikit menjadi lebih rendah dan berakhir
gebagai Tanjung Krenceng (Gede) dan Tanjung Layar dengan
ketinggian hanya 30 m dan 50 m.

Lebih ke timur dari sungai Ciujungkulon terdapat
daerah luas yang merupakan baglan tengah dari segitiga
Ujung Eulon. Daerah ini memperlihatkan suatu kesatuan
bukit tanpa mempunyal puncak yang berarti dan tidak ber=-
akhir ke arah laut. Bukit ini membentuk patahan dataran
tinggl batu kapur dan lempung dengan ketinggian ysang
beragam dari 30 = 150 m, yang lebih muda dari rangkaian
Guonung Payung (VERSTAPEN, 1956).
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Sepanjang pesisir utara dan timur laut ada dataran
aluvial yang dibentuk oleh aliran sungal Ciujungkulon dan
Cidaun, bagian ini terpotong oleh aliran air yang menuju
ke utara, timur, dan selatan, daerah panteinya berbatu
karang. Dataran tinggl Telanca mengarah ke barat dan mem=-
bentuk daerah aliran sungal yang jelas. Ii bagian barat
ada bukit yang lebih tinggl, membentuk suatu ikatan
dengan Gunung Payung.

Il barat daya terdapat daerah tercuram dan mem =
punyal ketinggian 100 = 140 m di atas permukaan laut.
ke arah tenggara masih terdapat dataran tinggl bergelom-
bang yang akhirnya menurun sedikit demi sedikit. Dardi
Gunung Telanca ke arah timur terdapat dataran tinggl dan
lembah sungai Cikeusik, yang membagi aliran sungai men-
jadi dua, bermuara di pantai wutara atau timur laut ke
Selat Sunda dan yang bermuara ke Samudera Indonesia di
pantali selatan (HOOGERWERF, 1970; IPB, 1976).

Dimulai darli sekitar Nyawaan dan Nyiur di ujung
utara, ke arah tanah genting terdapat dataran luas yang
terletak hampir sama dengan permukaan laut. Di beberapa
tempat kadang-kadang digenangl air laut, sehingga mem -
bentuk rawa pasang surut, lebih ke arah tenggara sering
terdapat rawa air tawar tidak permanen. Tepl pantal yang
berseberangan dengan Pulau Handeuleum, tertutup oleh rawa
bikan dan karang. Batuan karang ini terdapat hampir di -
sepanjang pantai, mulai dari muara sungal Cihandeuleum

sampal sungal Pamegeran dan Cllaban.
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Punggung bukit di sepanjang pesisir selatan ter-
hampar dari Cibunar sampai Cibandawoh. Tanggul pasir ini
terbentuk oleh lapisan batu karang dan pasir pantai. Ada
bebarapa pungmung bukit pasir yang berjalan sejajar, di
belakangnya punggung bukit ini (SCHENEEL and SCHENKEL,
1969).

Bukit pasir yang tingginya kurang dari 10 m dari
permukaan laut dan tidak terlalu lebar sering terlihat
mempunyal lapisan batu karang di dalamnya. Hal ini dapat
terlihat Jjika melewatl muara sungal, karena terkikis
oleh air laut sepertl yang terlihat di muara sungal
Citadahan

Lebih ke arah timur di antara Cibandawoh dan Tan-
jung Tereleng sebuah formasi lokal dari batuan kapur
muda dan batuan karang berdiri tegak, di sini bukit pa-
sgir sudah tidak dijumpai, formasi batuan karang itu meh-
jorok ke arah laut; sedangkan di belakang Tanjung Tere-=
leng ke arah utara terdapat rawa air tawar yang merupa-
kan kesatuan dengan rawa di antara sungal Cihandeuleum
dan Pamanggangan., Sesudah melewatli Tanjung Tereleng dapat
terlihat lagli punggung bukit pasir yang menerus hingga
Karang Ranjang. Lebih ke arah timur dari Karang Ranjang
mulai terlihat lagl tonjolan batu karang di tepl pantai
(lampiran 1).

Sejak dahulu Ujung Kulom telah terkenal oleh para
pelaut akan pergediaan sumber air tawarnya. Eapal laut
dalam perjalanannys ke Jakarta (Batavia) dari Sumatera,
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biasa berhenti dekat Teluk Peucang yang tenang dan meng-

ambil air minum di sungal Citerjum (HOOGERWERF, 1970).

Sungai-sungal utama yang terdapat di semenanjung
Ujung Eulon dapat dibedakan dalam dua pola aliran sungai.
[i daerah berbulkdit-bukit di baglan barat banyak terdapat
sungal yang umumnya deras aliran airnya, berasal dari
Gunung Payung dan Gunung Cikuya yang masif. Sungal -
sungai ini sebagizan besar tidak pernah kering sepanjang
tahun. Sungal yang cukup besar ialah Clujungkulon, yang
mengalir ke arah utara dan sungai Cibunar mengalir ke
arah selatan. Selain itu di bagian barat daya masih meng-
alir beberapa sungal yang cukup deras.

i bagian timur semenanjung sebagian besar kurang
baik perairannya. Sungal-sungal umumnya mengalir ke arah
timur laut dan selatan, sungai-sungai itu berasal dari
bagian tengah di sekitar dataran tinggl Telanca, Di
pantai selatan muara-muaranya sering terhalang oleh tim-
bunan pasir, sehingga membentuk rawa-rawa musiman, se -
pertl sungal Citadahan, Cibandawoh dan Cikeusik. Dua
sungajl terbesar dalam suaka ini yaitu Cikarang dan Ci -
genter, juga berasal dari rangkaian Gunung Telanca, meng-
alir ke arah timur memuju Selat Sunda.

Sungai Cigenter dan beberapa sungai di bagian utara
menarik perhatian, karens adanya teras-teras yang memben=
tuk air terjum, sering cukup tinggl dan berair deras.
Teraa ini dibentuk oleh endapan batu kapur, di Cigenter
air terjun itu demikian besarnya sehingga menyerupai
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TABEL 3. Sungal-sungal utama, di Semenanjung Ujung Eulon

Ko. | Nama sungai Panjan Letak hulu Letak muara
' msli?h sungal sungai
l. | Pamanggangan L Selat Bunda
2« | Clgagak x gtu‘u ting ides
dari rang
5. | Cigenter 10 kad gunung idem
k. | Cikarang 12 Telanca idem
5. | Citerjun ' idem
6. | Ciujungikulon 8 idem
7+ | Cibunar 12 Rangkaian gu | Sasudera Indo
nung Payung nesla
8. | Citadahan 9 Rangkaian gu idenm
9, | Cikeuslk 11 nung Telanca idem
10, | cibandawch 8 sebelah timur idem
Sumber: IFB (1976)
TABEL 4. FKeadaan tanah di Semenanjung Ujung Kulon
No. Macam tanah Bahan induk Fislografi
1. | Aluvial hidromorf endapan liat dataran
2. | Asosiasi litosol & | batuan vulkan bukdit lipatan
mediteran merah
3. | Kompleks mediteran | batu kapur & buidt lipatan
coklat kemerashan & | napal
litosol
L. | Regosol abu-abu endapan pasir dataran
5. | Eompleks grumosol batuan kapurk bukit lipatan
regosol &k mediteran| mapal
6. | Eompleks latosol batuan endapan vulkan & bukit
merah, latosol pod | & wulkan lipatan
sol merah & litosol
7. | Aluvial kelabu tua | endapan liat dataran
8. | Flanosol coklat ke | tuf wulkan al- vulkan
labu kalli basis
Sumber: IPB (1976)
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bendungan yang menyllang sungai itu,

Sungai -sungal di bagian utara tanjung termasuk
Nyiur, Jamang, Nyawaan dan beberapa sungsi kecil lain-
nya yang tersumbat membentuk daerah rawa-rawa alr tawar
yang luas dan sering membentuk kolam musiman yang ber =
dekatan dengan pantai,

Secara keseluruhan drainase di daratan Ujung
KEulon dapat dikatakan balk, kadang=kadang dapat ter =
lihat genangan air, terutama di lembah-lembah yang ter-
jepit, sehingga aliran air tidak teratur. Jika genangan
itu permanen, dalam daerah itu dapat ditemuli vegetasi
semak dan palma yang rapat (DJAJA dkk, 1982). Letak
hulu dan muara sungai utama dapat dilihat pada Tabel 3.

C. Geoloei dan Tansh

Pada November 1853 suatu expedisi telah mendarat
di muara Cikuya, Ujung Kulon, dekat desa Djungkulon
saat itu. Tujuan untuk mengeksplorasi endapan batubara
di bagian barat semenanjung. Biarpun mereka telah me -
nemukan batubara, tetapli eksploitasinya belum pernah
terlaksana (HOOGERWERF, 1970).

Menurut BLOWER and ZON (1978), Ujung Kulon ber-
sama-gami& dengan Gunung Honje dan Pulau Panaitan me -
rupakan bagian dari sistem pegunungan tertier muda,
terbentuk pada dangkalan Sunda sebelum masa tertier,
Pada masa pliosin Ujung Kulon dan Gunung Honje terpisah
dari Pulau Jawa dan mungkin menjadi satu dengan Sumatera
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¥ang merupakan sebagisn perpanjangan pegunungan Bukit
Barigan sebelah selatan dan memisah selama masa pleis-
toein, ketika kubah Selat Sunda melipat.

Bagian tengah dan bagian timur Ujung Kulom ter-
diri atas susunan batu kapur dam lempung yang timbul
pada massa miosin, di bagian utara tertutup oleh lapisan
aluvial dun sepanjang pantai selatan ditutupi oleh batu
pasir dan mekin ke timur makin tertutup oleh bukit-bukit
pasir,

Gunung Payung yang masif di sebelah barat ber-
asal dari endapan pada masa miosin, dengan batuan ande-
gif yang maeif terbuka tanpa tumbuhan di sepanjang pantai
barat sebagai tanjung-tanjung yang berbentuk lancip men-
jorok ke arah pantai. Beberapa punggung bukit tersebut
pendek tetapi curam, dibentuk dari compuran batuan
vulkanik dan batuan sedimen. Bagian barat laut paling
ujung semenanjung, di antara Tanjung Layar dan Ciujung-
kulon terdapat batuan pasir dan tufa yang bercampur
dengan batu arang yang berteras-teras (PELLEK, 1977).

SCHENKEL and SCHENKEL (1969) menyatakan bahwa
punggung pasir sepanjang pesigir selatan mulai dari
Cibunar ke timur sampal Tanjung Tereleng dibentuk oleh
lapigan batu karang dan pasir, disambung dengan pantai
pasir terus ke arah timur, sedangkan bukit-bukit di
bagian tengah Ujung Kulon dari Gunung Telanca ke arah
timur mengandung batu kapur dan lempung (marl), ter -
utama di kaki barat dan selatan. Lembsh yang tespotong



tajam ke arah timur menjadi bergelombang, hampir seluruh
lembah tersusun oleh lempung halus, dekomposisl yang
cepat darli bahan induk batuan kapur dan lempung yang
terkikis, membentuk tulang punggung darl formasi Gunung
Telanca, Di bagian wutara pasir laut dan koral serta
kulit kerang adalah bahan pokok geologi, tetspi ada juga
kantong-kantong batu apung yang meluas, yang diduga ber-
asal dari letusan Krakatau pada tahun 1883.

Semenanjung Ujung Kulon merupakan batuan vulkanik
asll, dengan sebagian besar terdiri atas jenis batuan
lava merah, marl tufa, batu pasir dan konglomerat (IPB,
1976)« MURAD (1967) menyatakan Ujung Kulon terbentuk
darli formasi batuan pegunungan, terdiri atas tufa, breksi,
lempung dan pasir koral. SUMARDJA (1966) memberikan
susunan tanah Ujung Kulon terdiri atas paseir koral, batu
kapur, tufa, tanah liat, breksi dan konglomerat, sedang-
kan menurut SOEPRAPTOHARDJO (1966) delam IPE (1976) tipe
tanah Ujung Kulon adalah regoscl abu-abu berpasir dari
daerah pantai, tanah podzolik kuning dan merah kuning
serta coklat kuning, latosol coklat, tanah mediteranian
grumosol, regoscl dan latosol.

Berdasgarkan peta tanah, maka jenis tanah yang
paling luas penyebarannya di Ujung Fulon ialah jenis
tanah kompleks grumosocl, regoscl dan mediteran.dengan
figiografi bukit lipatan (Tabel 4 dan Gambar laspiran

2)a
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D, 1 klim

PELLEE (1977) menyatakan semenanjung Ujung Kulon
mempunyal iklim musiman yang lembab (perhumid seasgnal
glimate) dengan indeks kelembaban hampir 100 % dan tem-
peratur tahunan 26°C., D4 lain pihak BLOWER and ZON (1978)
menyatakan bahwa daerah Ujung Kulon beriklim laut tropik
yang khas, karena terletak di antara Samudera Indonesia
dan Selat Sunda, sehingga mudah dipengaruhi oleh iklim
dan perubshan musim. Curah hujan tahunan rata-rata 3,140
ml. Temperatur diperkirakan seldtar 25 = 3{}“1:. Dengan ke-
lembaban 80 - 90 %.

Dari catatan curah hujan tahunan di Tanjung Layar
gelama 40 tahun tampak angka sebesar 3.249 ml HOOGERWERF
(1970) berpendapat, bahwa catatan curah hujan di Tanjung
Layar itu hanya mewakill daerah Gunung Payung dan Ujung
Kulon bagian barat. Daerah Gunung Payung sebelah timur
curah hujannya berkisar antara 2.800 - 3.800 ml. BOREMA
(1925 dalam PELLEK, 1974) menerbitkan peta curah hujan
yang memperlihatkan daersh curah hujan transisi dari
barat ke timur, dipengaruhi oleh efek musiman. Curah
hujan tahunan di barat Guoung Payung antara 2.600 -
3.550 ml dan gejumlah 2.800 - 3,800 ml per tahun untuk
di sebelah timur Gunung Payung.

Berdasarkan klasifikasi iklim SCHMIDT and
FERGUSON (1951, dalam IPB, 1976) deerah sekitar Gunung
Honje dan Cimanggu termasuk iklim B, dengan rata-rata
curah hujan tahunan 3.71f ml dan rata=rata hari hujan



142,6 hari per tahun,

Menurut OLDESMAN (1978) iklim di semenanjung Ujung
Kulon termasuk tipe B-2, yaitu mempunyal 7 sampai 9 bulan
basah dengan curah hujan lebih dari 200 ml. per bulan dan
2 sampal 4 bulan kering dengan curah hujan 100 ml per
bulan, Mueim kemarau antara bulan Mel dan Oktober dengan
curah hujan normal kurang lebih 100 per bulan; angin ber-
tiup dari timur atau tenggara. Musim hujan pada bulan
November sampai April dengan curah hujan mencapai 400 ml
per bulan, dengan temperatur berkisar 1l& - 22° ¢, Angin
bertiup dari barat atau barat laut, pada saat itu angin
dapat bertiup kencang sehingga menyulitkan alur pelayaran
di Selat Sunda (IPB, 1976).

i antara musim kemarau (musim timur ) dan musim
hujan (musim berat) ada mass peralihan yang terjadi pada
bulan September dan November, yang anginnya bertiup dari
selatan dan angin yang bertiup keras dari Samudera Indo-
nesia dapat dirasakan di pantai selatan (Tabel 5).

E. Yegeoatsasgl

Vegetagi di semenanjung Ujung Kulon membentuk
komposisi jenis yang sangat banyak dan hutan heterogen
yang membentuk mosaik luas; beberapa kelompok (asosiasi)
menjadi tetap sebagal hasil dari pengaruh faktor edafik
(PELLEK, 1977).

DJAJA dkkk (1982) mengadakan studi vegetasi secara
kualitatif dan kuantitatif; hasilnya adalah sebagal ber-
ikut. Tumbuhan yang diketahui ada di Ujung Kulom ber -



TABEL 5, Keadaan curah bujan di Semenanjung Ujung Kulon

BEulan Tjung Eulon 1) Tan junglayar
HH. ch./ml HH. ch./ml

Januari 20 450 - L43
Pebuari 18 342 = 377
Maret 17 301 - 325
April 1k 257 - 258
Med 10 163 - 171
Juni 9 214 - 178
Julli 10 150 - 130
Agustus 7 184 - 138
September 8 122 - 141
Oktober 11 206 - 263
Nopember 15 230 - 351
Desenber 2l 456 - 574
Total 160 3158 - 3249

Eeterangan: 1) = Batavia Metereology Observatory
Sumber: IPE (1976)
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Jumlah 453 jenis dari 98 suku, Semai yang ditemukan ada
134 jenis dari 46 suku, antara lain 12 jenis dari suku
Graminae, Palmae 10 jenis, Euphorbiaceae § jenis dan
Leguminosae 7 jenis. Kerapatan jenisnya 67.175 pucuk/ha.
Belta ada 116 jenis darli 47 suku, antara lain Palmae

12 jenis, Buphorbiaceae 10 jenis, Leguminosae & jenis,
Moraceae dan Anacardiaceae 5 jenis. Kerapatan jenisnya
1.180 pucuk/ha. Untuk tingkat pohon ada 125 jenis dari
L0 suku, antara lain Moraceae 11 jenis, Palmae 9 jenis,
Euphorbiaceae 14 jenis, Leguminosae 7/ jenis dan Annonaceae
6 jenis. Kerapatan jenisnya 403 pucuk/ha. Urutan utama
berdasarkan kerapatan jenks, frekuensi jenis, dominansi
jenis dan Nilai Penting untuk tingkat pohon, belta dan
gemal (Tabel 6).

Vegetasi Ujung EKulon saat ini dibentuk dari proses
pengaruh iklim, susunan tanah, air, topografi dam pe -
netrasi cahaya matahari yang masuk melalui tajuk. Di
lain pihak erupsi Krakatau tahun 1883 juga telah mem =
pengaruhi sebagian vegetasi Ujung Kulon karena terjadi-
nya banjir besar yang melanda sebagian besar pesisir
utara, Sekarang perbedaan inl jelas sekali nampak di
bagian utara dan tenggara sekitar daerah Nylur sampai
Cihandeuleun dan tanah genting di Legon Pakis. Menurut
catatan yang ada sejak terjadinya erupel Krakatau,
daerah semenanjung ini tidak lagi di huni oleh penduduk ,
tetapi sampal pertengahan abad ke 20 beberapa daerah
di bagian utara mendapat campur tangan manusia dalam



TABEL 6. Urutan flora utama di Ujung Kulon bedasarkan Keraptan jenis,

Frekuensl jenls, Dominanel jenis dan Nilal Penting.

Flora utama Tingkat pohom Tingkat belta Tingkat semail
bedasarkan
gl:;llltﬂ Arenga obtusifolia Arenga obtusifolia Ficus montana
enis

Schizostachyum zollingeri Saccopetalum horsfleldil Drypates sumatrans
Freluensl Aranga obtusifolia Saccopatalum horsfieldil Dasmonorops mala-
Jenis - chastes

Vitex pubescans Iiospyros pandula Flens montans
Dominansi Arenga obtusifolia Salsceca adulis Flcus montana
Jenis

Bchizostachyum zollingeri

Barringtonia macrocarpa

Drypetes sumatrana

Nilal Penting

Arenga obtusifolia

Schizostachyum zollingerl

Neonau

calycina

Salmscoa adulls

Smccopatalum horafieldii

Fiecus montana

Dasmonorops mela-

Arenga obtusifolia

chaaten

Drypetea sumatrana

Sumber: DJAJA et al (1982)

a2
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membuat lapangan pengembalaan seperti di Nyiur, Jamang,
Cldaon, Cikuya dan beberapa tempat lalnnya. Semua ini
mempengaruhi vegetasi seperti halnya dengan aktifitas
yang dilakukan oleh satwa-satwa di sana dalam mencari
makan (HOOGERWERF, 1970).

Pengaruh kerusakan, balk oleh manusia maupun
oleh gejala alamiah terhadap vegetasi umumnya, merupakan
hal yang dapat diperkirakan. Tetapi yang sudah jelas
hutan di sana merupakan hutan hujan dataran rendah
primer yang sesungguhnya, kecuall deserah Gunung Payung
di ujung barat semenanjung (BLOWER and ZON, 1978).

Jika diperhetikan strata hutan di Ujung Kulon
kadang-kadang terlihat adanya kanopi yang tidak sinambung
ini menunjukkan kekurangan tajuk yang tinggli. Banyak
jenis palma yang tumbuh di sana, terutama langkap
(Arenga obtusifolis), memberi kesan hutan yang rapat,
apalagi jika dilihat dari atas. Tetapi sebetulnya ke =
adaan vegetasinya tidak seimbang dengan jenis-jenis
pohon tinggi lainnya, misalnya Ficug spp., Ptercspermum

spp., Diospyrog spp., Spondias spp. dan lain-lain
(Gambar 3 dan Gambar lampiran 3).

Berdasarkan sumber-sumber dari SATMOKO (1961),
WIRAWAN (1965), SCHENEEL and SCHENKEL (1969, 1978), IPB
(1976), PELLEK (1977), BLOWER and ZON (1978) dan DJAJA
(1982) eiri-ciri vegetasi Ujung Kulon dslam hubungan
dengan tempat dan tipe tipenya sebagal berikut :

l. Hutan pantai
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GAMBAR 2 : Penampang lintang dari komposisi hutan hujan
dataran rendah di Semenanjung Ujung Eylon.

Keterangan: A = Arengs obtusifolia
D = Donax sp.

G = Edngiberacease
0 = Oncosperma sp.
R
T

Rotan

1= Pohon=pohon tinggl dengan strata tidak sinambung
T.= Pohon hutan sekunder (strata kedua)
T.= Pohon-pohon strata ketiga

T, = Belta

Sumber: SCHENKEL et al (1578)
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1. Hutan pantai

Dimulai dengan formasi Pes-caprae yang merupakan
vegetasi pionir umumnya terdapat di sepanjang tepi pan-
tal barat dan selatan, Di ates pasir dekat dengan goris
air pasang tertinggl antara lain dijumpai Jpompoes pes-
geprae (katang-katang), Spinifex littoreug (jukut kiara),
Capavalina maritima (kumas), Desmodiug umbellatum (kanyere
laut), Sophora tomentoga (tarum), Yigns marina (kacang
laut). D[i sepanjang pantal selatan di atas bukit pasir
menghadap laut terdapat Papndapus tectoriug (pandan) mem-
bentuk tegakan-tegakan murni, juga terdapat Pandanus
bidur (tidur) walaupun agak jarang.

Selanjutnya di lapisan lebih dalam ditemui Lantana
gamara, Hibigcug tiliaceus (waru), Thegpegia populnea
(waru laut), Tournefortis argentes (babakoan). Lebih
turun ke dalam ditemui Drypetes sumatrana (taritih),
Leportea stimulans (pulus). Tepat di belakang bukit pasir
yang datar dan lembab ditemui Arepga gbtusifolis (langkap)
Corypha utan (cebang) dan jenis palma lainnya, i
pantal selatan, berjalan ke arah timur di antora muara
sungai Cibandawoh dengan Tanjung lTereleng, tegakan pandan
diganti oleh formasi Barringtonia karena tanahnya lebih
lembab dan terlindung cleh angin,

Formagi Barringtonia di pantai selatan ditandai
oleh adanya Barringtonia asiatica (butun), Cerbera panghas
(bintaro), Terminalia catappa (ketapang), Eugenisa spp.
(kopo), Hernandia peltata (kampis), Calophyllum inophy-
dlum (nyamplung), EBuchananis arborescens (reunghas),
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Guettards gpeciosa dan Pongamis pinnsta. Formasi ini juga
hidup di pantal utara, di atas pasir karang dalam Jalur

memanjang sempit dari pantal ke arah dulam sejauh 5-15

m. Di tempat-tempat tertentu yang terbuka di bagian barat
daya ditemui Cycas rumphii (paku haji), Pemphis acidula
(cantigi) dan Ardigia humilis (lampeni).

2. Hutan bakau

Jenis-jenis bakau yang paling umum terdapat ialah
Lumnitzera racemoga (padi-padian), Avicennia spp. (api-
api), Bhigophora spp. (bako-bako), Sonneratis slba (bogem)
dan Bruguiera spp. EKEadang-kadang bercampur dengan pakis
rawa, Acrostichum aureum (lamiding) serta terdapat Hypa
fructicans di muara sungai payau.

Hutan bakau pasang surut yang luas terdapat di
pepanjang sisi tenggara dari Cihandeuleum sampai batas
tanah genting. Selain itu Juga terdapat yang lebih sempit
di sekitar sungal Cicangkeuteuk. Hutan rawa nipah terdapat
di beberapa muara sungai, yaitu di Cijungkulon, Cigenter,
Cikeugik dan Cibandawoh.

%, Hutan rawa air tawar

Hutan rawa musiman, terjadi selama musim bhujan.
Air hujan menggenangi daerah-dserah rendah yang lebih
rendah dari permukaan laut di balik dinding pantai. Te-
tapi rawa ini menjadi kering selama musim kemarau, Untuk
daerah utara terdapat di sekitar Tanjung Alang-Alang,
Nyawaan, Nylur, Jamang, dan sekitar sungal Cihandeuleum.
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Ditandal dengan adanya Typha angustifolia, Cyperug spp.,
Phyla nodiflora, dan Ardigia humilis, yang kadang -
kadang membentuk tegakan murni membatasli rawa-rawa ini.
terdapat di sekitar Citadahan, Cikeusik dan di antara
muara sungal Cibandawoh dengan Tanjung Tereleng. Hutan
ini tanahnva berlumpur karena tidak ada saluran air
(drainase) yang bekerja. Pohon yang terdapat antara lain
dari suku Palmae, misalnya salak dan sayar (Caryota
pitig). Hutan ini umumnya berbatasan dengan hutan hujan,

Ls Hotan bujan

Hampir sebagian besar semenanjung Ujung Eulon di
tutupli dengan hutan hujan, mungkin henya 40 % dari bhutan
disana yang dapat dianggap sebagail hutan primer.

Hutan Ujung Kulon ditandai dengan banyak Palmae
dari berbagaei jenise; terutama Arenga pbtugifolis yang
sering dijumpai dalam tegakan murni, di daerah yang
letaknya rendah. Jenis palem yang lain ialeh Qpcosperpa
filamentosa (nibung), Arenga _pinnata (aren), Caryota
mitis (sayar), Arecs gatechu (jambe), Areca pumida
(bingbin), Coryphs gebanga (gebang), Licuala spinosa
(kaman), Di tepi daerah aliran air, tumbuh Salscca
gdulis (salak) dalam tegakan yang lebat, bercampur
dengan beraneka ragam rotan, misalnya CalBmUE EPP.,
Dasmonoropg spp. dan lain-lainnya.

Ii daerah yang lebih tinggl didapati Pipnangs
goronata; di sela-sela palem itu sering terdapat jenis

jenis seperti Lagerstroemis flos-resinse (bungur),
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Ficus spp., Ulospyros macrophylla (kicalung), Vitex
pubescens (laban), Anthocephalus ghinensis (hanjah),
Planchonis valias (putat) dan banyak jenis pohon besar
dan tinggl lainnya. Tetapl kadang-kadang letaknya saling
berjauhan, sehingga jarang membentuk tajuk yang einambung
dan rapat.

i1 daerah Cigenter dan Cikarang yang datar dan
daerah genangan rawa-rawa di atas sungal Cikeusik dan
Citadahan tumbuh tegakan berbagai jenis bambu, terutama
Bambusa arundinacea dan Schigogtachyum zollingeri yang
kadang-kadang sangat rapat dan bercampur dengan rotan
berduri, yang mempersulit penjelajahan.

Daerah lembab di antara lereng bukit yang relatif
terbuka, seperti di dataran tinggi Telanca, mempunyai »
gedikit pohon besar, tetapi rapat oleh semak dan tumbuh-
an sekunder. Misalnya dari suku Zingiberaceae seperti
Achasma sp. (tepus), Nicolaia sp. (honje), Donax
cannaeformis (bangban), Lantsns camara dan Phrynium
rapens yang bercampur dengan berbagai jenis ftotan dan
kadang-kadang terdapat Eugenis polyantha (salam), Leea
sp. (sulangkar) serta beraneka ragam jenis liana/peman-
jat, misalnya Cayratis geniculata (areuy kibarela),
Zigiphus tupula (areuy jingjing kulit), Uncaria sp.
(areuy kolebahe) dan Embelia javanica (areuy kacembang).

Gonung Payung mempunyal hutan primer yang rimbun
dan lebih mencirikan vegetasl pegunungan, dengan pohon
Dillenia excelsa (kisegel), Pentace pobvantha (sogung),
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Syzygium sp., Vitex pubescens, Baccaurea javanica,

Planchonia valids, Pterospermum diversifolium, Fodocarpus
blumei dan jenis-jenie lain yang membentuk tajuk tinggl.

Sedangkan tumbuhan bawahnya terdiri atas paku-pakuan dan
rumput, Ada beberapa epifit yang tercatat seperti anggrek

hutan, Agplenium pldus, Frevcipetia sp., Ehododendrop
Javanicum dan lain-lainnya.

5. Padang rumput.

Pada awal abad ke-20, hampir di sepanjang pesisir
utara terdapat daerah terbuka yang luas dan ditumbuhi
alang-alang. Diduga akibat dari erupsi Krakatsu tahun
1883, yang menyapu bersih seluruh ladang dan pemukiman
disana, terutama di sekitar Tanjung Alang=-Alang. Pada
pertengahan abad ke-20, padang alang-alang ini menjadi
hutan kembali, kecuali beberapa bagiam yang memang sejak
dahulu dipertahenkan sebagal padang rumput untuk mengem-
bala satwa. Sekarang dapat ditesui Cyperus pilosus,

Eyperus compactus, Panicum repens, Fanicum colonum,
Andropogon sp., lsachne meliaceae, Fimbristylis sp.,
Imperata cylindrica dan Melastoma polvanthum.

Menurut catatan saat ini hanya ada 4 daerah
padang rumput yang luas, keseluruhannya ada sekitar &k
ha, yaitu Cijungkulon (18 ha), Cidaon (16 ha), Cikunya
(5 ha) dan Cigenter (25 ha). ‘etapli pada tahun terakhir
ini luas padang rumput itu telah berkurang, terutama
di Cidaon dan Cikuya dieebabkan oleh banyaknya semak
¥ang menutupi, terutama Lantapns camers dan Mikania
gordata. Selain itu masih ada beberapa padang rumput
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kecil yang tersebar dalam semenanjung seperti di Cibunar
dan Tanjung Layar; keadaannya cukup baik, karena banteng

sering merumput di sana.

64 Jenig-jenis yang dimasukkan (introduksi)

Banyak ditemukan pohon kelapa di peslslr utara
dan selatan, terutama di bekas-bekas pemukiman pada masa
lalu; juga di sekitar Mercusuar Tanjung Layar. [ditemukan
Feldium guajeve ( jembu batu) di Cigenter dan Apacardium
occidentale ( jeambu mete) di Cidaon serta sekelompok te-
gakan Casuarina squisetifolia (cemara) di Tanjung Alang-
alang; semua inl mungkin berasal darli tanaman yang dima-
sukan,

Setelah melihat gambaran umum di atas terlihat
bahwa langkap sangat menguasal vegetasi Ujung Kulon; hal
ini sesual dengan hasll inventarisasl flora yang dilaku-
kan oleh Direktorat PPA tahun 1979, Sedangkan mengenai
peranan langkap terhadap ekosistim Ujung Kulon dan peng-
aruhnya kepada satwa yang hidup di sana belum diketahui
secara pasti, Suatu hal yang jelas ialah tajuk langkap
petinggl 10 - 15 m sering membentuk tegakan murni, se-
hingga membatasl penetrasl cahaya matahaeri., Akibatnya
di bawah tajuk langkap hampir tidak ditemul lagi tumbuh-
an bawah dan anakan pohon lainnya. Dikuatirkan perluasan
tegakan langkap skan membatasi tumbuhnya jenis lain, ter
utama jenis-jenis tumbuhan makanan satwa yang hidup di
semenanjung Ujung Eulon,



b

Pada saat inl dapat juga ditemukan suatu tegakan
murni lampeni (Ardiglg spp.) dalam suatu tegakan murni,
di beberapa tempat bekas padang pengembalaan yang dahulu
mendapat perawatan tetap (blasanya dengan membakar semak
dan tumbuhan sekunder lainnya setiap tahun), Lampeni itu
tingginya mencapai 2 - 5 m dan tumbuh sangat rapat, dalam
daerah yang cukup luas di sekitar Nylur dan Tanjung Alang
elang. Hal di atas depat dilihat jelas dari hasil perban-
dingan interpretasi foto udara saast ini dan tahun 1946
(HOMMEL, 1982).

HOMMEL (1982) yang pada saat ini sedang bekerja di
Ujung Kulon dengan bantuan interpretasi foto udara, mem-
buat peta vegetasl, vang dapat memperlihatkan distribusl
dari tipe-tipe vegetasl penting. Hasilnya skan memudahkan
orientasi penelitaian pada pengelolaan dan pelestarian
Ujung Kulon secara keseluruhan,

F. Eaung
Semenanjung Ujung Kulon di tetapkan menjadi cagar

alam dengan Surat EKeputusan Gubernur Jendral No. 60, tang
gal 16 November 1921, Terutama untuk melindungi badak ja=-
wa darl kepunahan, karena pesatnya perkembangan kepadatan
penduduk di pulau Jawa yang sudah dirasakan pada saat itu,
i Ujung Eulon saat ini terdapat eisa terakhir dari con=
toh fauna asli hutan hujan dataran rendah pulau Jawa,
yang menjadi suatu tempat bagi pelestarian mamalis besar
(HOOGERWERF, 1970; BLOWER amnd Zom, 1978).
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Keanekaragaman fauna Ujung Kulon mungkin telah
mengalaml sedikit perubahan, Tercatat untuk Harimau Jawa
(Panthera tigris sondaica TEMMINCK) sejak sekitar tahun
1964 tidak pernah ditemukan lagi, Nasib satwa-satwa di
sana didessk oleh perburuasn liar yang telah berlangsung
gejak 100 tahun yang lalu dan mskin tersebarnys pemukim-
an, sehingga ruang lingkup mereka semakin sempit serta
kemungkinan adanya wabah penyakit menular yang dapat me=
nyebabkan kematian atau mungkin memusnahkan mereka sama
sekali (BLOWER and ZON, 1978).

Margagatwa di Ujung Kulon yang sangat beraneka-
ragam, meliputi kelas mamalia, aves dan reptilia serta
jenie leinnya, Seperti diuraiksan di bawah ini bersumber
pada SATMOKO (1961), HOOGERWERF (1970), IPB (1976),
BLOWER and ZON (1978) :

Jenis mamalia seperti banteng (Bos javanicus),
ki jang atau muencak (Muntiacus mpuntjak), kancil (Iragulusg
Javenicug) dan babi hutan (Sus spp.) dapat ditemukan ham-
pir di setiap tempat, terutama di daerah bertopografi da-
tar sampal bergelombang.

Saat inil banteng banyak ditemul di luar semenan-
jung Ujung Kulon, mungkin karena lapangan rumput dalam
semenan jung Ujung Kulon sudah tidak mencukupl kebutuhan
akan makanan, sehingga mereka pergi ke bekas ladang liar
dekat pemukiman penduduk, Tidak ada catatan pasti meng-
nai jumlah seluruh banteng yang hidup di sana, tetapi
dapat dipastikan Ujung Kulon mempunyai populasi banteng
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terbesar dan merupakan salash sgatu tempat yang menjamin
kelangsungan hidupnya.

Kancil dan muenchdk sering terlihat pada slang ha-
ri, terutama di bawah hutan pohon tinggl yang sedikit gg
lap., Dua jenis babl hutan hidup di sana, ysitu Sug gerofa
millerd den Jus yerrucogus yang keadaan populasinya sang
at balk, sehingga dapat ditemul dari permukasn lsut sam-
pai puncek.

Eugsa timorensis dalam jumlah terbatas sering di-
temukan di daerah vegetasi semak dan padang rumput, tery
tama di sekitar sungai Cigenter dan Nyiur, Saat ini popu
lasinya mungkin telah berkurang Jjika dibandingkan dengan
30 tehun yang lalu, dimana mereka masih ditemukan di pa-
dang rumput dalam kelompok besar, Hal ini mungkin karensa
berkurangnya makenan yang berhubungsn dengan pengelolaan
dan luas padang rumput (HOOGERWERF, 1970).

Saat ini harimau jawa (Panthera tigris sondaica)
mungikin telah punah di semenanjung Ujung Kulom, sedang-
kan BOOGERWERF (1970), mesih melihatnya pada tahun 1955
dan sampai tahun 1964 mesih tercatat laporan tentang adg
nya harimau jawa, Apakah saat ini masih tersisa hidup,
tetap merupakan suatu tanda tanya.

Sebaliknya macan tutul atau macan kumbang
(Papthera pardus melas) jejaknya dapat ditemukan di mana
mana, terutama di pesisir selatan dan di bawah kanopi hu-
tan terbuak; di hutan palem, Ada kemungkinan suatu saat
nanti Ujung Kulon merupakan tempat pengungsian terakhir
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bagl macan tutul dan kumbang serta merupakan satu-satu-
nya predator besar yang harus dipertahankan bagl keseim-
bangan cagar alam Ujung Kulon secara keseluruhan, Di sam
ping itu terdapat kucing batu, Fells bengalensis dan ku-
cing bakau [Felis viverina,.

Anjing hutan atau ajeg (Cuon glpinus javanicus)
juga sebagal predator yang harus dipertahankan kehadirag
nya; jumlahnya sudah tidak banyak dan tidak ada catatan
pasti mengenal pppulasinya di Ujung Kulon.

Wau wau atau oa (Hylobates moloch) dam surili
(Presbitis ayguls) hanya terdapat di Jawa Barat dan saat
ini semakin jarang dijumpai. Di Ujung Kulon oa terdapat
di ujung timur dekat dengan tanah genting ysng berhubung
an dengan Gunung Honje, Surili dan lutung (Presbytis
cristata) hidup di atas pohon-pohon di daerah pedalaman,
biasanya surili lebih pemalu dan hidup sendiri, tetapi
lutung hidup bergerombol. Sedangkan kera atau monyet ja-
wa (Mgcaca faesciculaerisg) terdapat di sepanjang pantai
dan daerah rawa bakau,

Di antara mamalia yang perlu diperhatikan antara
lain adalah kalong (Eteropus yampyrus), walangkopo
(Cynocephslus yariegsetue), jelarang (Ratufa bicolor)
sero (Lutra sp.), luwak (Paradoxurus hermaproditus),
binturong (Artictic bipturopg) dan beberaspa Rodentia,
antara lain bajing (Callosciurus potatus) serta 3 jenis

tikus (Hattus spp.)
Sejak dahulu Ujung Eulon sudab terkenal sebagal

daerah yang mempunyal banyak jenls burung, terutama di
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daerah Hyiur, Cigenter, Ciujungkulon, Cibandawoh. Terca-
tat lebih dari 250 jenis avifauna yang terdapat di sana
dan dapat diplsahkan dalam 2 golongan besar menurut ke-
biasasn hidupnya, yaitu burung yang hidup di atas permu
kaan tanah dan yang hidup dalam lapisan tajuk (HOOGER-
WERF, 1970).

Di antaranya yang menarik untuk jenis di atas ta-
nah ialah merak (Pavo muticus), ayam hutan (Gallus &pp.),
bangau dan blekok, Burung yang hidup di lapisan tajuk ap
tara lain rangkong (Buceros rhinocerog), kangkareng
(Anthragoceros coronatug), julang (Bhyticeros undulatus),
beo (Grancula religiosa) dan jenis lainnya.

Beberapa jenis burung pemangsa seperti elang laut
putih (Heliatus leucogaster), elang (Pandion helisetus)
dan elang ikan kepala abu-abu (Ichtyophages ichtvaetus).
Sedangkan kowak dan pecuk (Phalacrocoridae) bersarang di
rawa musiman, terutama di Nylur, Juga terdapat burung bu
rung laut, seperti Jjenis frigata, burung dara laut
(Sterns spp.) D daerah tanjung Sangyangsirah banyak di-
temui burung walet (Collocalis fugiphaga) yang bersarang
dalam gua di pulau-pulau karang,

Banyak Jjuga burung yang tidak menetap di Ujung Ku
lon, mereka biasanya datang pada waktu-waktu tertentu dg
ri belahan bumi utara akan tetapi para pengamat akhir-
akhir ini mengatakan, ageknya banyak jenis yang telah
berkurang. Di banyak tempat yang dulu merupaksn sarang
atau tempat persinggahan mereka, seperti Nyiur atau Ci-
ujungkulon, sekarang sudah tidak dapat ditemukan lagi



(MACKINNON, 1980; BECKING, 1981),
Jenis jenis reptilia besar yang terdapat di Ujung
Eulon antara lain buaya (Crocodilus porosus), terutama
hidup di sungai sungei misalnya di Cigenter, Cikeusik dan
Cikarang. Sedangkan biawak (Yaranus gsalvator), ular sanca
kembang (Fython reticulatus) dan jenis ular lainnya terdag
pat di mana-mana, dari rawa pasang surut sampal sungal-
sungai kecil di pendalaman. Penyu hijau (Chelonia mydas),
penyu sisik (Erethmochelys jmbricata) dan pada tahun
1981 kami melihat seekor penyu belimbing dewasa (Dermo-

chelys coriacea) mendarat di pantai selatan sekitar Cita
dahan pada sieng hari. (tabel 7)

TABEL 7. FPenyebaran beberapa mamalia besar di Ujung Ku=-
lon tshun 1968 ') dan hasil inventaris 1978 2/

Jenis ! Luknﬂi” IJﬂnlahE}
A B c D E
BOE Javanicug * 4 k% # 871
Rusas timorensis SR A A 55
Muntiascus puntjak - = = o # 38
Iragulus javanicus i Bl il
SUE EPD. LA S & SR o B 177
Panthers pardue Al Sl 5
Cuon alpinus - o R R = 2
Macaca fascicularis + - o+ 4 97
Eresbytls spp. o B . B 101
Hylobateg moloch - = = % 4 30
Keterangan : 1) = SCHENKEL and SCHENEEL (1968)
1 =FPF A (1979)
dekat pantai B = Lapngan rumput

tempat terbuak, hutan salak/palem
Hutan pohon tinggi E = hutan pegunungan
tidak ada; + = ada; 7 = tidak tshu

1
2
A
c
D



BAB IIIX
KEPERLUAN HABITAT DAN MAKANAR BADAK ;.Ll.'l'.l.

Il Ujung Kulon badak jawa ditemukan di bagian
tertentu, terutama di dataran rendah, pada tempat itu
mereka dapat iihih mudah bergerak dan memperoleh makanan
yang disukai (SCHENKEL and SCHENKEL, 1969).

Dalam melangsungkan kehidupannya badak jawa memel
luken sarana tertentu sesual dengan tingkah laku meraka,
saperti adanya kubangsn lumpur, sungai-sungai dangkal
atau kolam untuk merendam dan tempat berlindung dari te-
rik matahari serta daerah tempat mencari mekan, Semua ini
men jadl kesatuan daerah jelajah yang tercermin dalam pola
pola pergerakan sehari-hari,

A, Daerah jelajah

Badak jawa lebih banysk hidup menyendiri, jadi ti-
dak ada pergerakan bersama antara beberapa ekor badak,
kecuali pada saat kawin atau pasangan induk dan mnak,
- Daerah jelajah untuk badak jawa betina sekitar 10 sampai
20 km persegi, sedangkan untuk badak Jantan sekitar 30 km
persegl. Daerah jelajah inl dapat tumpang tindih antara
beberapa individu; yang jantan daerah jelajahnys selslu
bertumpang=-tindih dengan beberapa eskor badak betina
(AMMANN, 1980).

Selagi berkeliling di daerah jelajah itu, mereka
pering berhenti atau berputar-putar di daerah tertemtu
selama beberapa hari, misalnya untuk makan dan berkubang,

L0
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lalu bergerak lagi ke daerah laln yang lebih jauh., Dengan
demikian mereka dapat menempuh seluruh daerah jelajashnya
dalam waktu sekitar satu bulan (AMMMANN, 1980).

Badak yang hidup jauh di tengah hutan semenanjung
ini kadang-kadang keluar meninggalkan daerah Jelajah merg
ka dan pergi ke tepi pantai untuk mendapatkan mineral dari
air laut atau merendam dalam air laut, sesudah itu mereka
kembali lagi (HOOGEEWERF, 1970).

Fola=pola pergerakan mereka biasanya tetap dengan
membuat Jjalur jalur tersendiri yang terpelihara baik. Ja=-
Jur ini akan dipertahankan sejauh tidek ada gangguan dan
keadasn mskanan di jelur tersebut masih tersedia cukup dan
aman (HOOGERWERF, 1970).

Tidak ada bukti yang ditemukan tentang adanya per-
kelshian atau tanda-tanda lain, untuk memperebutkan daerah
jelajeh dan tempat tinggal. Dalam keadaan yang stabll agalk
nya sukar terjadi konflik antar individu (SCHENKEL and
SCHENKEL, 1969).

Dalam menjelajah medan Ujung Eulon mereka hampir
tidak menemui kesulitan, Deri mulai berjslsn cepat di ta=-
nah datar hingga mendaki bukit yang cukup curam atau me-
nyeberangli sungal dan muara yang cukup dalam serta berja-
lan dalam lumpur yang pekat dan lekat, Badak jawa hampir
tidak mengenal adanya rintangan alam yang dapat membatasi
aktifitas mereka, kecuall hutan bakau pasang surut atau
pegunungan yang tinggl dan curam yang memang tempat itu
tidak disukai oleh mereka,
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Jika dibandingkan dengan badak sumatera yang lebih
banyak hidup di dataran tinggl (gunung Leuser), sehingga
dalam pergerakannya badak sumatera bisa mendaki tebing
yang curam sampal ketinggian antara 1000 - 1900 m, Di dag
rah pegunungan hutan primer sampai hutan lumut yang basah,
kadaeng-kadang jejaknya ditemukan di daerah semak belukar
dan tepi sungal yang merupskan daerah terbuka (SAJUDIN,
1980).

B. Iempat berkubang dap Beristirahat

Hutan hujan Ujung Kulon tempat badak jawa berlin-
dung, sebagian besar terdirli atas hutan sekunder dengan
gemak yang rapat dan berduri, Eeadaan ini ditambah dengan
tanah yang basah gerta banyaknya aliran sungal kecil yang
dapat membentuk kubangan atau kolam (SCHENKEL and SCHEN-
KEL, 1969).

Jika dekat dengan aliran air atau sungai, kubangan
ini dapat dipaksi terus menerus sepanjang tahun secara
permanen oleh beberapa ekor badak secara bergantian, ini
biasanya terletak di tengah-tengah jalur jelajah mereka,
S5elein itu ada juga kubangan sementara yang terjadi dari
genangan air hujan di cekungan barlumpur lunak, ini dipa-
kai sekali saja lalu ditinggelkan (SCHENKEL and SCHENEEL,
1969) .

Kubangan biasanya berukuran sampali 7 x 5 meter,
dengan kedalaman sekitar 50 = 125 ecm, Eubangan sering dj
temukan di dataran rendah atau di antara bukit-bukit repg
dah, dikelilingi oleh vegetasl yang rapat, di antara se-
mak seperti bambu, harashas, salak rotan dan palem lain-
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nya atau di bawah hutan pohon tinggi (HOOGERWERF, 1970).

Jika sebuah kubangan baru digunakan, airnya menja
di keruh berlumpur kental warna coklat keabu-abuan, ter-
gantung jenis tanahnya, Bau yang memancar sangat khas dj
sebabkan oleh air kencing badak yang dibuang pada saat
berkubang, Bau air kencing ini akan menempel bersama lupg
pur di tubuh badak, Sesudah keluar dari kubangan, badak
mempunyal kebiasaan menggosokkan badannya di batang po-
hon lalu berjelan melalui jalur yang tetap. Tumbuhan
atau semak yang dilalui sepanjang jalur akan terkena lug
pur dengan bau yang khas itu.

Badak mempergunskan indera penciumannya guna menca
ri kembali k:hnnga.n yang telah dipakalnya beberapa waktu
yang lalu, dengan menelusuri kembali daerah jelajahnya.

Waktu mengunjungi kubangan sering dilakukan pada
malam hari atau slang hari yang panas., Lamanya berkubang
tidak menentu, dimulai dari eatu jam ssmpail sepanjang ma
lam. Sering terlihat badak berkubang bersama-same, teru-
tema induk dan anak, tetapi HOOGERWERF (1970) berhasil
mengambll foto dua ekor badak jantan sedang berkubang
bersama-sama. Selain itu kubangan badak sering dikunjungi
oleh biawak, mungkin untuk mencari serangga dan juga di=-
pakai berkubang oleh babi hutan.

SCHEREEL and SCHENEEL (1969) menyatakan berkwbang
bisa mempunyal banyak kegunasan dan keuntungan bagl badak,
antara lain untuk menyejukkan kulit dan tububnya yang bg
sar serta menjage agar kulit tetap lembab, Adanya lapisan



Ll

lumpur yang menempel juga melindungi kulit dari serangan
ektoparasit, terutama gigitan Diptera. Selain itu selama
berkubang badak Jjuga menggunakan kesempatan inl untuk
berdiam diri istirahat,

Selain berkubang dalam lumpur, badak juga mengun-
Jungi muara sungal yang berair payau untuk berendam dan
mandi., Pernah juga diketahui berendam dalam air laut di
tepl pantai (SCHENKEL and SCHENKEL, 1969). Sungei-sungadl
di pendalaman Ujung EKulon biasanya tidak dalam, tetapi
airnya deras dan jernih, di bagian tertentu terdapat ce-
kungan yang cukup dalam, pada tempat ini sering ditemui
badak merendam diri, terutama pada slang hari yang panas.
Pada musim kemarau, waktu kubangan permanen telah kehi-
langan sebagian airnya, maka badak lebih banyak berendam
diri dalam sungai atau di muara sungai,

HOOGERWERF (1970) tidak pernah menemukan serang
badak jawa, satwanini hidup sebagal penjelajah dan tidak
mempunyai sarang (nomadiem), juga tidak pernah diketahui
tempat istirahat yang pasti. Badak jawa mungkin beristi-
rahat sambil tetap berdiri eelsagi berhenti mencari makan
SCHENEEL and SCHENKEL (1969) menemukan badask beristira-
hat dengan membaringkan badannya di tengah-temgah vegetg
&l semak dan melihat badak beristirahat dalam kubangan
tanpa bergerak,

Biarpun bagaimana agaknya badak tidak pernah ter-
lena dalam istirahat, mereka tetap wespada dan slap melg
rikan diri jika terganggu oleh bau yang asing di sekitar-
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nya, Kewaspadasan ini agaknya telah berkembang menjadi
tingkah laku mereka, karena gelama ini mereka telah men-
dapatkan perlekuan yang tidak bersahabat dari manusia.

Ce

Makanan utama badak jawa ialah pucuk daun belta
berbagai jenis pohon, selagli tumbuhan itu berumur % - 7
tahun dan tingginya sekitar 3 = 10 meter. Kadang=-kadang
mereka juga memakan beberapa jenie lisna (areuy) dan ju-
ga pohon-pohonan yang tumbuh di sepanjang pantal atau
sungal dengan cabang-cabangnya yang tumbuh pendek, seper
ti Hibiscus tiliaceus. Selain itu mereka Jjuga memakan Ee
mak-semak seperti Lantana gamarg atau makan daun palem
serta Pandapus sp., dalam kotorannya pernah ditemukan sj
g8 darli jenis tenaman tersebut,

Cara makan badak jawe ialah dengan memotong (me-
mangkas) ranting dan cabang-cabang kecil di sekitar ba-
glan pucuk, Mereka memilih daun muda dan pucuk dengan
bibir atas yang prehensil, sesudah itu menggigitnya hing
ga putus dengan premolar atau mungkin dengan ineisivum
yang seperti pahat bentuknysa (HDOGERWERF, 1970).

Jika ada pohon yang tidak dapst dijangkau pucuk
daunnya badek skan menarik salah satu dahan yang lain
dengan gigitennya atau dengan menekan batang itu sampai
roboh dengan menggunakan dadanya atau kepala dan leher.,

Jika sudah terjangkau baru dipangkas seperti di atas,
Dalam hal makanan dan cara makan badak sumatera

ternyata tidak berbeda jauh dengan badak jawa (STRIEN,
1974) .
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Badak dapat mematahkan ranting hingga ketebalan
45 mm, sedangkan tinggl jangkauannya berkisar antara 160
= 180 em. dari atas tanah; pada beberapa h‘.umpntu_n dapat
mencapai lebih dari 200 cm, (HOOGERWERF, 1970).

DJAJA dkk (1982) mengemukakan empat macam cara ma
kan badak jawa, yaitu: 1) memangkas untuk tumbuhan yang
berada dalam jangkauvan; cara ini paling umum, yaitu 62 %.
2) menarik, tumbuhan digigit atau dililit dengan leher
atau cula lalu ditarik ke dalam Jangksuan, terutama dila-
kukan untuk tumbubhan mersmbat (liana), ditemukan 18 % da-
ri seluruh kasus, 3) merobohkan, tumbuhan ditekan sehing-
ga jatuh (bengkok) lalu dimakan daun yang masih muda atau
liana yang menempel di sana, ditemukan sebanyak 13 %.

i) mematahkan, tumbuhan patah bagian bawahnya karena di-
tubruk hingga jatuh, lalu bagian yang disukainya dimakean,
hal ini ditemukan 7 &,

Dalam perjalanan mencarl makan badak bilasanya meng
ikuti jalur tradisioniasl. Menyelesalkan satu periode dari
beberapa harl dalam satu daerah sehingga peda suatu saat
kita tidek menemukan badak tersebut dalam suatu daerah,
Saat itu badak tersebut mungkin telah barjalan ke dasrah
lain dalam suatu rangkaism daerah jelajahnya secara spon=-
tan, Tetapl mereka dapat juga menghilang Jjika merasa ter-
ganggu, misalnya kerena kehadiran manusia,

DJAJA dkk (1982) dalam hasil penelitiannya mengatg
kan tumbuhan yang tercatat dimakan badsk berasal deri &2
suku dengan 120 marga dan 159 jenis. Dari 462 kasus yang
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tercatat, badak jawa mekan pucuk daun, daun, umbut ( be-
tang muda), batang, kulit pohon dan buah. Dari 155 jenis
makanan badak 87 % berasal dari belta tumbuhan (diameter
2 = 10 em), 8 % merupakan tumbuhan tingkat semai (diame-
ter 2 ecm) dan sisanya 5 % merupakan pohon dengan diameter
di atas 10 cm.

Jenis=-jenis yang banyak dimakan berasal dari suku
Euphorbiaceae (7 %), Moraceae dan Falmse (mssing-maeing
5 %), Lauracese (4 %), Anacardiaceae, Annonaceae, Ebena=-
ceae, Meliaceae, Myrtaceae, Rubiaceae, Vitaceae (masing-
maeing 3 ¥). Semuanya ini merupakan 42 % dari seluruh je
nis yang tercatat dimakan badak jawa.

Di samping itu SCHENKEL and SCHENKEL (1969),
HOOGERWERF (1970) dan SAJUDIN (1980) juga telah mencatat
tumbuhan mskanan badsk jewa. Jike semus deta di atas ki-
ta tambahkan dengan data DJAJA dkk. (1982), meka diketa-
hui ada 251 Jjenle dari 73 suku tumbuhan yang dimakan oleh
badak jaws. Sedangkan berdasarkan data yang tercatat di
gemenan jung Ujung EKulon mempunyai 453 jenis tumbuhan dari
97 suku (DJAJL dkk, 1982),

Jadi lebih dari 50 % tumbubhan di Ujung Kulon per-
nah dimakan oleh badak dan jika dilihat dari jumlah suku
tumbuhan yang ada lebih dari 70 % pernah dimakan oleh bg
dak, Hal ini dapat diartikan bahwa jenis-jenie tumbuhan
yang dimakan oleh badak jawa sangat beragam den hampir
gemuanya bisa dimskan. Selain itu dapet berarti bahwa per
gedisan makanan bagl badak jawa di Ujung Kulon saat ini

mencukupi.,
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HOOGERWERF (1970) menyatakan jenis-jenis dibawah
ini sebagei yang paling banyak dimakan oleh badak jawa,
yaitu: Glochidion zeylanicum, Desmodium umbellatum,
Ficus geptica, Fandapus spp., Lantana gamara, Hibiscus
tiliaceus, Laportea gtimulans, Acanthus iliciformis dan
Loranthus sp.

Sedangkan menurut SCHENKEL and SCHEMKEL (1969)
jenis-jenis sebagal berikut lebih banyak dimakan:

Achasma coccinium, Desmodium umbellatum, Dillenia aurea,
Billenia exceles, Eugenis polyantha, Flcue callosa,
@Qlochidion rubrum, Leea indica, Jpopndias pinnata,
Taxotrophis taxoides dan {anthoxylum rhetsae.

DJAJA dkk, (1982) mencantumkan jenie-jenis:
Achromichys lesurifolis, Uncaris sp. dan Spondigs pinnata
sebagail mekanan badak jewa yang paling banyek dimakan,

Darl 5 pengema&tan itu ternyata hanya beberapa je-
nie saja yvang same, Ini mungkin disebabkan oleh perbedaan
daerah penelitian dengan individu badak Jjawa yang ber-
lainan pula; jadl ada kecendrungan bahwa badak makan apa
gaje yang ia sukai dan jenies yang disguksi agaknya berbe-
da pada tiap indiwvidu,

Tetapl ada tingkah laku makan dan makanan yang
tetap misalnya, AmORUm Spp. lebih banyak dimakan pada
saat hari sedang panas, karena jenis tumbuhan ini banyak
mengandung banyak air. Juga jika bertemu dengan kedondong
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(Spondiss pinnata), songgom (PBarringtonia macrocarpa)
dan segel (Dillenis gxcelsa) biasanya dimakan biarpun
tidak banyak.

Sebaglan besar makanan badak adalah pucuk daun
belta, sehingga sangat tergantung kepada regenerasi tum-
buhan tersebut, Tetapl agaknya badak telah memellihara
sendirli keseimbengsn tersebut, dengan mengatur tingkah
laku makan mereka., Terbukti hampir semua tumbuhan yang
telah dimakan dapat tumbuh lagi, juga yang telah diroboh
kan sekalipun, ada juga yang sesudah dimakan lalu mati
karena patah atau akarnya tercabut dari dalam tanah,

Jika pohon itu tetap tumbuh, pada waktu selanjut-
nya akan memberikan pucuk daun baru sebagai makanannya
dan yang penting pohon itu mempunyai ketinggian yang te-=
tap sehingga dapat terjangkau oleh badalk,

Delem sejareh kehidupen badak jews dimana dahulu
mereka ditemulkan mulal dari dataran rendah sampal tinggi,
tetapi Jika dibandingkan dengan habitatnya yang terakhir
di Ujung Kulon saat ini, meka Ujung Eulon agseknya tidak
merupsken habitat optimal bagi badak jawa, Tetapl mereka
telah menyesuaikan tingkah laku mereka untuk dapat hidup
secara baik di sana,

Dahulu di Sumatera selagi badak jawa dan badak sn
matera masih dapat ditemukan, tidsk ada bukti yang dila-
porkan terjadinya suatu kompetisi langsung diantara jenis
ini. Badak Jjawa yang tubuhnya lebih berat, terutama hidup
di dataran rendah dimana pada tanah yang lunak dan kadang

kadeng berrawa-raws; sedengksn badsk sumaters yeng lebih
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ringan tubuhnya dan lincah hidup di dataran yang lebih
tinggl dan terjal. Di daerah pegunungan ini biasanya ka-
nopi hutan leblih terbuka sehingga badak sumatera menik-
mati banyak sapling yang tumbuh sebagai makanannya, Se-
dangkan di dataran rendah yang rata, kanopi hutan demi-
kian repat sehingga anakaen pohon (sapling) menjadi sulit
untuk ditemui, tetapi badak jawa telah memilih daerah di
tepi hutan atau hutan sekunder sebagal daerzh mencari mg
kan.(BORKER, 1979).

SCHENKEL et gl. (1978) telah mengadakan percoba-
an untuk meningkatkan persediaan makanan bagi badak deng
&n memotong tumbuhan yang tidek menjadi makenan badak dan
tumbuhan yang kanopinya menutupi permuksan tanah sehingga
tidak ada belta yang dapat tumbuh, Percobzan ini dilsku-
kan delem plot ukuran 50 X 50 meter persegi, Dari hasil
pemotongan tersebut diharapkan dalam plot percobaan itu
akan tumbuh dengan baik belta yang akan dimakan oleh ba-
dak, Setelah diadakan pengamatan selsms 6 tahun dapat di-
lihat peningkatan jumlah belta yang tumbuh dan adanya je-
Jak=Jjejak badak yang mengunjungi plot tereebut. Akan tetg
pi belum diketahui sampai dimana efisiensi cara tersebut
di atas jiksa dilsksanakan dalam skala besar dan askibatnya
terhadap keseimbangan hutan di sana.

Memang saat ini di beberapa bagian Ujung Kulon kg
munitas tumbuhan telah berkembang sedemikian rupa, sehing
ga tidak menguntungkan bagl badak, sedangkan populasi ba-
dak terus bertambah, Oleh karena itu perlu adanya pemikip



1|

an mengenal pengelolaan habitat badak jawa untuk masa
yang akan datang.

Belum ada catatan mengenal banysknya makanan yang
diperlukan dalam sehari, tetapl sebagal perbandingan
dengan badak putih afrika (Ceratotherium gimum) yang di-
pelihara di Kebun Binatang Ragunan Jakarta, seekornya
menghabiskan gekitar 100 kg berbagal jenis rumput ditam-
bah sekitar 6 = 10 kg dedak/kulit padi (LO dkk, 1931).

Saingan utama badak jawa di ujung kulon dalam ke-
perluan mekanan ialah banteng. DJAJA dkk. (1982) memberi
suatu tabel yang mencantumkan jenis-jenis makanan badak
jawa dan banteng, terlihat jelas bahwa banyak Jjenis tum-
buhan ysng sama-gama dimakan oleh badak dan banteng. Se-
lain itu babi hutan juga turut makan dan mematahkan bebg
rapa jenis tumbuhan tertentu yang menjsdi makanan badak,
akan tetapl tingkat persaingan ini belum terlihat.

Untuk keperluan minum juga belum ada pengamatan
langsung {SCHENKEL and SCHENKEL, 1969), Di Ujung Kulon
banyak terdapat sumber air tawar yang baik dan berlimpah,
Walaupun pada musim kemarau yang pada masa itu beberapa
sungal kecil mengering, masih juga dapat ditemukan air
untuk minum., Tidak diketahul adanya sumber adir mineral
dalsm semenanjung ini, tetapl diduga badak jaws minum air
laut untuk memenuhi keperluan mineral, HOOGERWERF (1570)
pernah melihat badak minum dari air kubangan,

D. Defikasl dan Uripasi
Badak jawa membuang kotorannya dalam satu tempat,
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bentuk kotorannya seperti bola-bola dengan ukuran diame
ter antara B - 20 em, berat keselurubannya mencapai 22
kg untuk sekali defikasi (HOOGERWERF, 1970). Eotoran
itu terdiri atas serat kayu, potongan daun, kadang-ka-
dang masih dijumpai kulit kayu, duri rotan dan potongan
kayu yang mencapai ukuran 6 X 1 cm persegi.

Kotoran yang segar berwarna kuning kecoklat-co-
klatan dengan bau yang khas dan kuat, hampir sama deng-
an bau kotoran kuds. Jika sudah lewat 1 jam warnanya
menjadi lebih tua dan lendir-lendirnyz mengering. Agak-
nya bau kotoran yang membekas telsh dipergunakan oleh
indera penciuman badak delam menelusuri daerah jelajah-
nya, digpamping ada kecendrungan badak akan membuang ko-
turu.n pada tempat yang sama.

Setelah beberapa saat, kotoran badak ini akan sg
gera didatangl oleh kumbang seperti Gymnopleurus plapus
dan Coprig sp. serta serangga lainnya yang kadang-kadang
meletakkan telurnya dalam kotoran badak, Serangkaian
dengan hal di astas tumpukan kotoren ini sering di aduk-
aduk oleh babi hutan, mungkin untuk mencari seranggsa.

Tempat badak membuang kotoran, dapat dilihat pa-
da tabel ﬁ. Badak Jjawa sering membusng kotoran dekat -
glr mengallir atau tergenang misalnya di sungai-sungai.
Tempat lainnya adalah tanah kering dekat bukit, biasa-
nya tanpa tumbuhan bawah atau tempat yang agak terbuka.
Kadang-kadang dijumpai suatu tempat dengan banyak tum-
pukan kotoran, agaknya badak mempunyai tempat-tempat
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tertentu untuk membuang kotorannya,

Tabel 8, Tempat-tempat ditemukan kotoran badak jawa
( SCHENKEL and SCHENKEL, 1969).

dalam di sungei di ku- di atas tempat TOTAL
air kering bangan  jalur lain
JUMLAH 57 68 o 76 e 248
e ed 25 0 30 22 100

Badak mengeluarkan air kencing ketika sedang bep
kubang atau pada saat akan pergl meninggalkan kubangan.
Dalam kubangan yang baru dipakai esering terlihat ceiran
kentzal coklat ungu mengkilat di antara air kubangan yang
berwarna coklat kunimg., Kencingnya memancearkan bau yang
kuat dan khas, hampir sama dengan bau kotorannya (SCHEH
KEL and SCHENKEL, 1969).

Selain itu pada saat berjalan badak juga menge~
luarkan kencingnya yang disemprotkan; sering terjadi cg
ceran alr kencing setiap 100 meter atau lebih diantara
vegetasl yang rapat, Hal ini juga diperlukan bagl peng-
enalan kexball daprah jelajahnya,

Badak jantan menyemprotkan kencingnya ke atas
daun-daun sampai setinggi 1,5 meter dengan frekuensi
yang cukup sering selama perjalanannya, sedangkan badak
betina melepaskan kencingnya di atas tanah sepanjang ja
lur tapalmya, Badak muda baik jantan maupun betina, be-
lum begitu banyak mengeluarkan air kencing dan frekuensi
nya belum benyak, serta lebih sering dilepaskan ke bawah
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tanah, begitu juga dengan yang telah tua, Hal inilah
yang menyulitkan penelitian dalam menentukan jenie ke-
lamin badak selagi mengikuti tapaknya (SAJUDIN, 1980).

Air kencing badak berwarna merah kecoklat-coklat
an, kental dan lengket, berbau keras dan khas, sehingga
mudah dibedakan di anatar bau-bauan hutan lainnya. Agak
nya hal ini dipergunakan oleh badak untuk memberl tanda
pada daerah jelajahnya, sehingga dengan indera penclium-
annya yang peka badak dapat menemukan jalur-jalur dalam
daerah jelajahnya.

E. [Kesehatan dan Penyaldt

Fopulasi yang sedikit dari badak jawa, selama ini
hidup cukup tensng di Ujung Kulon yang sempit dan tertp
tup. Tetapl dengan ditemukannys kematian 5 ekor badak
dalam waktu kurang dari 2 bulan, di daerah sebelah timur
semennjung, pada akhir tahun 1981 telah mengejutkan kita
semua, Dari hasil pemeriksasn gigi menunjukkan bahwa ha-
nya 2 ekor yang sudah mencapal usis tua sedangkan yang
lain masih muda usia, Tidak diketahul secara pasti sebab
kematian mereka, tetapl ada beberapa kemungkinan, antara
lain karena tekanan disebabkan pergantian musim (stress),
kurangnya ruang gerak mencari makan dan persediasmn makap
an atau mungkin karena penyakit yang menular,

HOOGERWERF (1970) tidak menyebutkan secara baik
mengenal kesehatan badak jawa di Ujung Kulon, tetapl ada
menyebutkan cukup lengkap mengenal parasit cacing hati
pada banteng, sedangkan SCHENKEL and SCHENKEL (1969)
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menyebutkan serangga Diptera yang menyerang kulit badak,

PALMIERI et gl. (1980) memberikan hasil pemerik-
saan dari 20 contoh kotoran 10 individu badak jawa,; hasil
nya adalah telur deri Cestoda, suku Anoplocephalidae (6
individu); dari Trematoda, telur suku Parsmphistomidse
(9 individu), telur anak suku Bunostomidae (5 individu),
L4 individu untuk Oesophagostominae dan 1 individu terda-
dapat larva Trichostrongylidae.

Selain menderita infeksi cacing di atas, penyakit
leinnya belum diketahui, Kemungkinan besar ada penyakit
lainnya yang ditularkan oleh satwa lainnya yang hidup
bersama-sama dengan badak jawa di Ujung Kulon,

Melihat keadaan di atas adalah sangat riskan mep
blarkan badak jaws hidup dalam satu kantong saja yeitu
di Ujung Kulon, Oleh karena itu ada rencana untuk memip
dahkan beberapa kelompok atau pasangan yang sehat ke dag
rah baru di luar Ujung Kulon yang sesuai dengan habitat-
nya di Ujung Kulon. Sehingga kita tetap mempunyal suatu
kelompok badak jawa lain jika seandainya terjadl sesua-
tu hal yang tidak diharapkan terhadap kelompok badak

yang ada di Ujung Kulon.
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EESIMPULAN DAN SARAN

Bhinoceros gondasicus ialah badak bercula satu
yang bentuk tubuhnya kecil. Fenyebarannya pada akhir
abad ke-19 masih meliputi Asia Kecil, Indocina dan Asla
Tenggara, namun sast ini hanya merupakan suatu populasi
kecll yang tersgisa di habitatnya yang terakhir dalam ca-
gar alam Ujung Kulon Jawa Barat.

Ujung KEulon adalah sebuah semenanjung berbentuk
hampir segitiga di ujung paling barat pulau Jawa, telah
menjadi benteng pertahanan terakhir bagi badak jawa.
Ujung Kulon mempunysai keadaan sebagai berikut :

1) topografi dataran rendah, kecuali bagian barat seme-
nanjung tempat terletaknya kompleks gunung Payung;

2) behan induk pembentuk tanabh terdiri atas endapan liat
dan pasir, batuan wvulkan, batu kapur dan napal;

3) mempunyai lebih dari 10 sungai besar yang mengalir ke
Samudera Indonesia dan Selat Sunda;

L) beriklim laut tropik yang khas dengan kelembaban yang
tinggi dan temperatur tahunan sekitar 25 = 34}“{:;

5) vegetasinys merupakan hutan hujan dataran rendah yang
mempunyal keanekaragaman yang tinggi.

Badak jawa hidup soliter, kecuali pesangan yang
hendak kawin atau pasangan induk dan anak yang masih hi=
dup bersama hingga usia 1 = 2 tshun, Ada jugs kehidupan
berkelompok dslam ikatan yang tidak erat, antara 2 - 4
ekor badak. Hampir tidak mengensl teritori, hidup seba-
gai pengembara yang bebas dengan daerah jelajah yang cl
kup luas antar 10 - 30 km persegi.
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Ciri-¢ciri habitat badsk di Ujung Kulon ialah se=-
bagal berikut: lebih menyukai dataran rendah, dalam hu-
tan yang rapat dan lembab; delam kehidupan sehari-<hari
badak memerlukan tempat berlindung, tempat berendam dan
berkubang serta makanan yang cukup, hampir semua tumbuh
an yang ada di sana dapat dimakan, terutama yang disukai
dan ada dalam jangkauannya.

Ada kecendrungan badak telah menyesuaikan diri
dengen habitat yang ada di gemenanjung Ujung Kulon,
perkembangan populasinya telah mencapei sekitar 52 ekor
agaknya cukup seimbang dengan daya dukung cagar alam
itu untuk saat ini

Pada saat ini sudah dapat dikatakan tidak ada lg
gl gangguan dari perburuan liar seperti 20 tahun yang
lalu, Teruteme semenjak diresmikan sebagei Taman Nasio-
nal Ujung Kulon tahun 1980 dan sebagian besar semenan-
jung ini ditetapkan sebagai kawasan inti serta ada bebe
rapa tempat yang di jadikan daerah(mintakat) rimba, dimg
na masih memungkinkan para wisatawan berkunjung,

Karena perlindungan terhadap jenis ini sangat di
utamakan, maka populasi ini tetap bertambah, biarpun
dengan lambat. Pertambahan populasl sekitar 5 sampal 8
ekor tiap dua tahun, cukup menjadi alasan bagi pemikiran
akan usaha-usaha pelestarian dan pengelolaan lebih lan-
jut. Untuk itu ingin disjukan beberapa saran sebagai
berikut :

1) Karens di mintskat rimba Teman Nasional Ujung Ku
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lon masih banyak ditemukan jejak-jejak badak yeng mempu-
nyai daerah jelajah di sana, maka harus diadakan pembatag
an dan seleksl bagl orang yang ingin berkunjung ke sana,
Hal ini penting untuk menghindarkan tergesernya daerah jg
lajah dan merusak keseimbangan distribusi badak di eana,
2) Perlu juga dipikirken pelestarian badek jawa secara
"ex situ", antara lain dengan mengeluarkan beberapa pasang
badak dari kantong Ujung Kulon untuk dipindahkan ke luar
pulau Jawa, misalkan kedaerah Sumatera Selatan atau di pg
lihara di kebun binatang. Tetapl pelaksanaannya harus di-
dasarkan pada penelitian yang mendalam dan menyeluruh, an
tara lain adanya data pasti tentang beraps jumlah sebenar
nya dan struktur populasi badak jawa di Ujung Kulon, ser-
ta keperluan habitatnya yang disesuaikan dengan tingkah
lakunya, Akhirnya penentuan tempat yang akan menerimanya
dan harus sesuai dan aman serta tehnik penangksapan den pg
mindahan yang baik,

3) Di Ujung Kulon pada saat ini perlu diadakan peneli
tian untuk mengetahui pengaruh musim terhadap komposisi
jenis mekansn badak dan keadaan vegetasli secara umum, pa-
da musim hujan, kemarau dan peralihan, Juga penelitian
akan mutu makanan, daya dukung areal dan persaingan makap
an antar badak dengan satwa lainnya, Serta penelitain ke-
sehatan dan penyakit yang menyerang satwa di sana, terutg
ma badak untuk memudahkan penanggulangan secara cepat dan

tepat,
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RINGEASAN

Sampal saat inl badak jawa (Rhinoceros sondajcus)
merupakan salah satu dari lima jenis badak yang masih ber
tahan hidup. Dahulu daerah penyebarannys meliputi India,
Bangladesh, Indocina, Asla Tenggara, termasuk Sumatera
dan sebagian besar pulau Jawa. Sejak pertengahan aball ke-
20, populaei badak Jjewa hanya dapet ditemukan di semenan-
Jjung Ujung Kulon.

Semenanjung Ujung Kulon adalah Cagar Alsm yang ter
letak di ujung barat pulaw Jawa, berbentuk hampir segitiga
dengan luaes sekitar 39.120 ha. Topografinya dataran rendah
kecuali di baglan barat terletak kompleks gunung Fayung.
Mempunyai banyak aliran sungai, beriklim laut tropik yang
khas dan temperatur tahuman 25 - 30° ¢, Vegetasinya me-
rupakan hutan hujan dataran rendah dengan keanekaragaman
yang tinggi.

Habitat badak jawa di Ujung Eulon lebih menyukai
dataran rendah, dalam hutan yang rapat dan lembab, Dalam
kehidupan sehari-harinya, badak memerlukan tempat berlin-
dung, tempat berendam dan berkubang, serta makanan yang
cukup, terutame yang disukal dan ade dalam Jjangkauannya.

Agaknya badak jawa telah dapat menyesualkan diri
dengan habitatnya saat ini. Populasinya sekitar 52 ekor
dan tetap bertambah biarpun lambat, Hal ini menjadi alas-
an bagi pemikiran lebih lanjut akan daya dukung cagar alam
itu, untuk waktu yang akan dateng. Pengetahuan mengenai
habitat dan penyebaran populasinya di sana, perlu bagi
usaha pelestarisn dan pengelolaan badak jawa.
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1, Peta situmsi dan Topografi Ujung Kulon
(BLOYER and 20M, 1978).
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Gambar lampiran % Peta vegetasi Ujung Kulon (ELOWER and ZON, 1978)
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